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Abstrak−Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekitar, termasuk laboratorium. Praktik pada 

Laboratorium kimia dapat berdampak pada mahasiswa yang dapat mengakibatkan terjadinya resiko tinggi bahaya sehingga dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.tu ljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngidelntifikasi tingkat pelngeltahulan 

mahasiswa dalam be lrpelrilakul K3 di laboratoriu lm Kimia Prodi Farmasi POLME lFARDAM. Penelitian ini menggunakan metode 

Observasi Deskriptif, desain Cross Sectional dengan teknik total sampling. Instrumen pengetahuan berupa kuesioner yang sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Tingkat pengetahuan responden dengan kategori baik 30 orang (75%) dan kurang sebanyak 16 (25%), Kesimpulan 

dari penelitian ini bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan baik, sedangkan pengetahuan responden lainnya kurang baik, 

dapat dilakukan dengan selalu memberikan dan meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya berperilaku K3 di dalam laboratorium 

kimia, edukasi SOP Penggunaan APD, peningkatan fasilitas dan pengawasan dalam penggunaan alat serta bahan kimia untuk menjamin 

keselamatan dan kerja mahasiswa di laboratorium. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Laboratorium Kimia, Pengetahuan, Mahasiswa 

Abstract−Occupational safety and health are closely related to the surrounding environment, including laboratories. Practicing in the 

chemistry laboratory can have an impact on students which can result in a high risk of danger, which can lead to work accidents and 

work-related diseases. The aim of this research is to identify the level of student knowledge in K3 behavior in the chemistry laboratory 

of the POLMElFARDAM Pharmacy Study Program. This research uses the Descriptive Observation method, Cross Sectional design 

with total sampling technique. The knowledge instrument is in the form of a questionnaire that has been tested for validity and 

reliability. Data were analyzed using descriptive statistics and presented in tabular form.  The research results show that the level of 

knowledge of respondents in the good category is 30 people (75%) and 16 (25%) are less. The conclusion from this research is that the 

majority of respondents have good knowledge, while the knowledge of other respondents is not good, this can be done by always 

providing and increasing socialization about the importance of K3 behavior in chemistry laboratories, education on SOPs for the use 

of PPE, improving facilities and supervision in the use of tools and chemicals to ensure student safety and work in the laboratory. 

Keywords: Occupational Safety and Health, Chemical Laboratory, Knowledge, Students 

 

I. PENDAHULUAN 

Seltiap mellaksanakan pelkelrjaan, kita melmbultulhkan 

kondisi fisik dan melntal kelrja yang aman, se lhat dan 

nyaman. Ulntu lk keladaan ke lrja se lpe lrti ini sangat di 

bultu lhkan ulntu lk melnjamin bahwa aktivitas te lrse lbult dapat 

me lncapai hasil kelrja yang optimal se lsu lai yang diinginkan. 

Di dalam du lnia kelrja, ke ladaan ke lrja yang delmikian dise lbu lt 

de lngan istilah Ke lse llamatan dan kelse lhatan ke lrja (K3). 

Be lrdasarkan data Inte lrnational labou lr organitation 

(ILO) tahu ln 2013, satu l pe lke lrja di du lnia me lninggal 

dise lbabkan olelh kelce llakaan kelrja dan se lbanyak 160 

pe lkelrja me lngalami sakit akibat ke lrja se ltiap 15 deltik.1 

De lngan delmikian, kita haru ls me lnge lnali hal-hal yang 

be lrpotelnsi me lngakibtkan kelce llakaan kelrja dan pelnyakit 

akibat kelrja se lrta tindakan antisifatif bila te lrjadi 

ke lce llakaan kelrja.[1] 

 Dalam Pe lrme lmpan RB No 7 Tahu ln 2019 

me lnulliskan bahwa laboratoriu lm adalah su latu l te lmpat 

be lrulpa rulangan telrtu ltulp atau l te lrbulka yang dikellola se lcara 

siste lmatis be lrsifat pe lrmaneln/be lrgelrak de lngan 

me lnggulnakan pelralatan dan bahan be lrdasarkan meltode l 

ke llimulan te lrte lntul yang digulnakan ulntulk kelgiatan 

pe lnguljian, kalibrasi, dan/atau l produlksi dalam skala 

te lrbatas dalam rangka pe llaksanaan pelndidikan, pelnellitian, 

dan/ataul pe lngabdian kelpada masyarakat.[2] 

Aktivitas di laboratoriu lm akan be lrjalan delngan baik, 

apabila sulasana dan kondisi yang nyaman, te lrtib, aman dan 

lancar jika pelngellola dan (praktikan) pelnggulna laborariulm 

me lngeltahu l dan melmahami te lntang pelntingnya 

Ke lse llamatan dan Kelse lhatan ke lrja (K3) di Laboratoriu lm. 

Diantara sarana ke lse lhatan, laboratoriu lm ke lse lhatan 

me lrulpakan sulatu l institulsi delngan julmlah peltu lgas 

ke lse lhatan dan non kelse lhatan yang cu lkulp be lsar. Ke lgiatan 

laboratoriulm kelse lhatan melmpu lnyai risiko pelanyakit akibat 

ke lrja dan kelce llakaan ke lrja yang belrasal dari faktor 

biologis, fisik, kimia, e lrgonomi dan psikososial [3]. 
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Be lrdasarkan data BPJS Ke lte lnagakelrjaan tahuln 2018 

te lrdapat 173.415 keljadian kelce llakaan kelrja, tahuln 2019 

me lnjadi 182.385, kasu ls ini me lningkat telruls pada tahu ln 

2020 melnjadi 221.740 kasu ls dan melningkat telru ls hingga 

pada tahuln 2021 melnjadi 234.270 kasu ls ke lse llakaan ke lrja. 

Angka keljadian kelce llakan ke lrja ini adalah telrmasu lk 

ke lce llakaan kelrja ke lrja di laboratoriu lm, salah satu lnya 

adalah laboratoriu lm pelndidikan. Kasu ls telrbarul yang telrjadi 

tahuln 2023 adalah kasu ls ke lce llakaan kelrja yang te lrjadi di 

laboratoriulm ulnivelrsitas IPB[4]. 

Pe lratu lran Me lntelri Ke lte lnagake lrjaan RI No.5 tahu ln 

2018 melnulliskan bahwa K3 adalah sellu lru lh kelgiatan yang 

dilakulkan ulntu lk melnjamin dan me llindulngi kelse llamatan 

dan kelse lhatan te lnaga kelrja (praktikan/pe lnggulna) mellaluli 

u lpaya pelnce lgahan kelce llakaan kelrja dan pelnyakit akibat 

ke lrja.  Masih minimnya pe lnge ltahulan pelnggulna/praktikan 

akan atulran kelse llamatan dan kelse lhatan kelrja di 

laboratoriulm karelna be llu lm adanya pelne lrapan atulran 

ke lse llamatan kelrja dilaboratoriu lm.4 Ulntu lk itul pelrlu l adanya 

ide lntifikasi tingkat pelngeltahulan mahasiswa dalam 

be lrpelrilakul k3 di laboratoriu lm. Hal ini se lbagai langkah 

awal u lpaya pelrbaikan kulriku llu lm program stu ldi farmasi 

yang mellibatkan mata kulliah praktiku lm agar lelbih 

me llibatkan atulran dan SOP ke lse llamatan kelrja di 

laboratoriulm. Se lhingga, dalam me lmbulat dan 

me llaksanakan kulrikullu lm prodi farmasi yang me llibatkan 

mata kulliah praktikulm haru ls me lmpe lrhatikan tingkat 

ke lse llamatan dan kelse lhatan ke lrja mahasiswa se llama 

me lnjalankan praktiku lm. Ole lh karelna itu l, pe lrlu l adanya 

pe lmeltaan profil pelngeltahulan mahasiswa dalam 

ke lse llamatan kelrja di laboratoriu lm [5].  

Cahyaningrulm dkk, Melnulliskan bahwa telrdapat 

be lbelrapa hal melmpelngarulhi telrjadinya kelce llakaan kelrja di 

laboratoriulm pelndidikan diantaranya pe lngeltahu lan 

me lngelnai K3, pelnggulnaan APD, dan pe lnelrapan SOP di 

laboratoriulm. 5. Kulrangnya pe lngeltahu lan mahasiswa 

te lntang K3 di laboratoriu lm dapat me lnjadi pelringatan awal 

u lntulk me lnyadari pelntingnya pe lngeltahu lan K3 bagi 

mahasiswa ke ltika me llakulkan praktiku lm ataul 

be lrelkspe lrime ln di laboratoriu lm kimia. Pe llaksanaan 

praktikulm pada pelmbellajaran kimia te lntul haruls didulku lng 

ole lh kelmampulan dan pelnge ltahulan mahasiswa dalam 

me llaksanakan kelgiatan praktikulm.  Jadi mahasiswa haru ls 

dibelkali ole lh ilmul dan pelngeltahu lan telrkait de lngan 

praktikulm kimia di laboratoriu lm se lhingga mahasiswa 

su ldah melmiliki pe lngeltahu lan te lntang prose ldulr, alulr 

atau lpuln prinsip pelrcobaan, tidak hanya me lngelnai hal 

te lrse lbu lt teltapi ju lga mahasiswa mampu l me lmahami 

ke lse llamatan dan kelse lhatan ke lrja di laboratoriu lm. 

Pe lnge ltahulan ini dipelrlu lkan se lbagai cara ulntulk me lngulrangi 

te lrjadinya kelce llakaan di laboratoriulm [6]  

Me lnyimpullkan bahwa pelngeltahulan K3 belrhulbulngan 

de lngan keljadian kelce llakaan ke lrja.7 Melnulnju lkan bahwa 

te lrdapat hulbulngan yang elrat antara tingkat pe lnge ltahulan 

K3 de lngan keljadian ke lce llakaan kelrja dimana se lmakin 

tinggi tingkat pelngeltahu lan K3 pada pelke lrja di su latu l te lmpat 

ke lrja maka akan se lmakin re lndah keljadian kelce llakaan 

ke lrjanya.[7] 

Ku lrangnya pelngeltahu lan mahasiswa te lntang 

Ke lse llamatan dan kelse lhatan ke lrja di laboratoriu lm akan 

me lnjadi telgu lran awal ulntu lk me lnyadari pelntingnya K3 bagi 

mahasiswa ke ltika me llakulkan praktiku lm ataul pe lrcobaan di 

laboratoriulm kimia. Be lrdasarkan belbe lrapa pelne llitian 

diatas me lnulnjulkan bahwa pelngeltahu ln K3 sangat pelnting 

dimiliki ole lh mahasiswa [8]. 

Be lrdasarkan pelngamatan kelpada mahasiswa, K3 

be llulm me lndapat pelrhatian yang me lmadai dan bellu lm sadar 

be lrpelrilakul K3 te lru ltama ke ltika belrada di laboratoriu lm. 

mahasiswa masih me lrasa kulrang praktis me lnggulnakan 

pe lralatan kelse llamata ke lrja, se lpe lrti pelnggulnaan APD, 

se lhingga mahaiswa me lnye lpelle lkan hal-hal yang 

be lrhulbulngan delngan K3 [9]. 

De lmikian julga kulrangnya sosialisasi se lrta be llu lm 

se lpe lnulhnya melmpe lrhatikan pe lrihal K3 se lrta kulrang 

te lgasnya dalam melindaklaju lti mahasiswa yang tidak 

me lngikulti atulran K3 di laboratoriu lm. Delngan melmiliki 

ilmu l dan pelnge ltahulan K3 yang baik diharapakn ke lgiatan 

di laboratoriu lm akan belrjalan delngan se llamat, lanvar, 

aman, dan telrtib se lsu lai de lngan SOP dan atu lran yang ada di 

laboratoriulm [10].  

Ole lh se lbab itul maka tuljulan dari pelne llitian ini adalah 

u lntulk me lngidelntifikasi tingkat pe lngeltahu lan mahasiswa 

dalam belrpe lrilakul K3 di laboratoriulm Kimia Prodi Farmasi 

POLME lFARDAM. 

II. METODE PENELITIAN 

 Pe lne llitian ini dilakulkan laboratoriu lm kimia 

POLME lFARDAM. Pe lne llitian dilaksanakan sellama 2 

(dula) bullan telrhitu lng dari bullan April sampai de lngan Julni 

2024. Telknik pelngambilan sampe ll pada pelne llitian ini 

adalah total sampling. Sampe ll adalah mahasiswa se lme lstelr 

II Prodi farmasi se lbanyak 46 orang. Pe lnellitian ini 

me lnggulnakan meltode l Obse lrvasional De lskriptif, delngan 

de lsain pelne llitian Cross Se lctional. Ulntu lk melmpelrmu ldah 

pe lngolahan data melnggulnakan SPSS se llanju ltnya data hasil 

u lntulk pe lrtanyaan telrultu lp dianalisis me lnggu lnakan statistik 

de lskriptif dan disajikan dalam be lntulk tabe ll. Data pada 

penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

kuesioner dan observasi pada subjek penelitian yaitu 

Mahasiswa program studi Farmasi POLMEFARDAM. 
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Data sekunder adalah data yang didapat dari arsip tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium [11]. 

 Instrulme ln yang digulnakan dalam pe lne llitian ini 

u lntulk me lngulkulr tingkat pelngeltahu lan te lntang K3 dan 

ke lsadaran belrpelrilaku l K3 di laboratoriu lm kimia dalam 

be lntulk kulelsione lr be lrulpa pelrtanyaan telrtbulka dan te lrtultu lp. 

Pe lrtanyaan telrtu ltu lp dibelrikan se lbanyak 20 pelrtanyaan. 

Indikator pelnge ltahulan K3 me llipu lti 7 indikator mellipu lti 

de lfinisi K3, ambang-lambang yang digu lnakan pada bahan 

kimia, melngelnal sifat bahan kimia, ru lte l paparan kimia, 

tu lju lan K3, cara pelnanggullangan hazard/bahaya dan 

pe lnanganan jika telrjadi kelbakaran. Dalam me lmastikan 

ke lvalidan seltiap bultir soal te lntang pelngeltahulan maka 

dilakulkan ulji validitas dan relliabilitas te lrhadap soal yang 

dijadikan pelrtanyaan. Adapu ln pelngolahan data yang 

dibultu lhkan ulntulk ku le lsione lr pelrtanyaa te lrtultu lp de lngan cara 

yaitu l di belrikan nilai 1 u lntu lk jawaban belnar dan nilai 0 

u lntulk jawaban salah. Sellanju ltnya tingkat pelngeltahulan 

dibagi melnjadi 3 kate lgori yaitu l katelgori baik, cu lkulp baik 

dan kulrang baik, dimana pe lngeltahulan dikatelgorikan 

me lnjadi pelnge ltahulan yang baik apabila nilai re lspondeln 

antara 75-100%, dikatakan pelngeltahu lan yang culkulp antara 

60-74% dan pelngeltahu lan dikatakan ku lrang baik apabila 

nilai relspondeln < 60%. Ulntu lk melndulku lng hasil pelnellitian 

dilakulkan pulla pe lrtanyaan telrbulka belrju lmlah 5 pelrtanyaan 

yang belrhulbulngan delngan mate lri K3, dimana re lspondeln 

dapat melnjawab pelrtanyaan se lsu lai de lngan pelngalaman 

yang dihadapi telrkait pelngeltahuln te lntang K3 [12].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be lrdasarkan hasil ulji coba pada kule lsione lr didapatkan 

20 soal valid delngan tingkat re lliabilitas se ltiap bu ltir soal 

te lrmasu lk katelgori se ldang. Se lbaran pelrtanyaan se lbanyak 

20 soal telselbu lt dapat dilihat pada tabell 1[13]. 

Tabe ll 1. Selbaran pelrtanyaan soal 

No   Indikator                   Ju lmlah Soal              No.Soal 

1 

2 

3 

 

4 

5 

 

6 

De lfinisi K3 

Tu ljulan K3 

lambang pada bahan 

kiama 

Ru lte l  paparan kimia 

Sifat bahan 

kimia/MSDS 

Pe lnanganan jika telrjadi 

ke lbakaran 

1        

1 

6 

 

1 

8 

 

1 

1 

2 

3-8 

 

9 

10-17 

 

18 

 

7 

 

 

cara pelnganggullangan 

hazard/bahaya 

 

2 

 

19-20 

 

 

Tabe ll 2. Distribulsi Hasil Pelnge ltahulan Re lsponde ln pelr 
pe lrtanyaan 

  Pertanyaan 
 Jumlah 

Jawaban 
 

Benar % Salah % 

1 Delfinisi K3 40 89 6 11 

2 Tulju lan K3 38 72 8 28 

3 Lambang Bahan Kimia 
Korosif 

37 66 9 34 

4 Lambang Bahan Kimia 
Oksidator 

30 82 16 17 

5 Lambang Bahan Kimia 
Belraculn 

35 85 11 15 

6 Lambang Bahan Kimia 
Muldah Melnyala 

38 63 8 37 

7 Lambang Bahan Kimia 
Muldah Melleldak 

29 75 17 25 

8 Lambang Bahan Kimia Iritasi 10 35 36 65 

9 Ru ltel Paparan Bahan Kimia 
Masu lk Tulbulh 

12 28 34 72 

10 Delfinisi MSDS 10 26 36 74 

11 Delfinisi Komposisi Bahan 
dalam MSDS 

18 24 28 76 

12 Delfinisi Idelntifikasi Bahaya 
dalam MSDS 

20 26 26 74 

13 Tindakan P3K 33 70 13 30 

14 Tindakan pelnanggullangan 
kelbakaran 

40 84 6 16 

15 Tindakan Melngatasi 
Tulmpahan/Kelbocoran 

36 77 10 23 

16 Stabilitas dan Relabilitas 
Bahan Kimia 

38 86 8 14 

17 Toksikologi Bahan Kimia 16 9 30 91 

18 
Hal yang dilakulkan ulntulk 
melnanggullangi kelbakaran 28 82 18 18 

19 APD yang digulnakan di 
Laboratoriulm Kimia 

29 90 17 10 
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20 
Sarpras yang 
dibultu lhkan dalam 
Pelnanggullangan 
Hazard/bahaya 

15 20 31 80 

 Dari Tabe ll 2 dapat dilihat bahwa u lntu lk 

pe lrtanyaan telrhadap indikator de lfinisi K3 hampir se llulru lh 

re lspondeln mampul me lnjawab 40 belnar (89%). Hal ini dapat 

dikatakan bahwa relspondeln me lmiliki ke lmampulan yang 

be lrkulalitas baik dalam me lnjawab soal nomor 1. 

Re lsponde ln julga melnje llaskan bahwa istilah dari K3 pelrnah 

re lspondeln delngar dan dapat informasi baik yang 

disampakan olelh doseln/PLP laboratoriu lm saat pe lrte lmu lan 

pe lrtama diawal mahasiswa me llakulkan praktikulm di 

laboratoriulm maulpuln yang me lre lka dapatkan dari meldia 

e lle lktronik [14]. 

 Sellanju ltnya ulntulk indikator soal pada pe lrtanyaan 

tu lju lan dari K3 di dapatkan hasil bahwa te lrdapat 38 

re lspondeln (72%) yang mampu l me lnjawab pelrtanyaan 

de lngan belnar. Hal ini dapat diartikan bahwa ke lmampulan 

re lspondeln dalam meljawab pe lrtanyaan soal nomor 2 dapat 

dikatakan baik. 

 Indikator soal pelngeltahulan yang kel tiga yaitul 

te lntang lambang K3 yang akan digu lnkan pada bahan 

kimia. Te lrdapat 6 soal yaitu l ada pada soal nomor 3-8. 

Khu lsu ls u lntulk soal nomor 8 yaitu l te lntang lambang dari 

bahan kimia yang me lnggambarkan elfe lk iritasi yang 

maampul melnjawab delngan be lnar hanya selkitar 10 

re lspondeln (35%). Sellanju ltnya kelmampulan relspondeln 

dalam melnjawab soal pada pelrtanyaan nomor 3-7 selbagian 

be lsar relspondeln mampul melnjawab delngan belnar dan 

be lrkulalitas baik. Se lhingga didapatkan dari 6 soal pada 

pe lrtanyaan telrse lbu lt apabila diju lmlahkan maka (rata-rata) 

be lsar ju lmlah prelse lntasel pada jawaban yang be lnar adalah 

70%. Be lsarnya Julmlah ini dapat diartikan bahwa se lbagian 

be lsar re lspondeln su ldah melnge ltahuli dan me lnge lnal te lntang 

lambang yang selring digulnakan pada bahan kimia.  

Re lsponde ln melnyatakan bahwa pe lngeltahulan te lrse lbu lt 

re lspondeln dapatkan pada saat me lre lka melndapatkan tulgas 

se lcara pe lrkellompok ulntu lk melnyiapkan bahan kimia u lntulk 

me llaksanakan praktikulm pada se lhari selbe llu lm jadwal 

praktikulm dilaksanakan. 

 Indikator pelngeltahulan kel e lmpat yaitul te lntang rulte l 

paparan bahan kimia masu lk ke ldalam tu lbulh. pada indikator 

ini re lspondeln melnjawaba 12 belnar (28%) artinya 

re lspondeln tidak me lngeltahuli jalu lr masu lk paparan bahan 

kimia yang masu lk ke ldalam tu lbulh manulsia. hal ini dapat 

dikatakan bahwa kelmampulan re lspondeln dalam me lnjawba 

soal nomor 9 be lrkulalitas cu lkulp baik. Selbagian relspondeln 

be llulm me lngeltahu li jalu lr paparan bahan kimia masu lk 

me llalu li apa saja ke l dalam tu lbulh manulsia selhingga 

re lspondeln haruls lelbih be lrhati-hati dalam me llakulkan 

praktikulm di laboratoriulm. 

 Indikator pada pelnge ltahulan yang kel lima yaitul 

te lntang sifat pada bahan kimia. Te lrdapat 8 soal adalah soal 

pada nomor 10-17. Khulsu ls u lntulk soal nomor 17 hanya 

se lkitar 16 (9%) relsponde ln yang mampu l melnjawab delngan 

be lnar seldangkan ulntu lk soal pada nomor 10-16 selbagian 

be lsar re lspondeln dapat melnjawab de lngan belnar. Se lhingga 

dari 8 soal dari pe lrtanyaan telrse lbult jika diju lmlahkan maka 

rata-rata dari julmlah pelrse lntasel yang melmiliki jawaba 

be lnar adalah selbe lsar 72%. Hal te lrse lbu lt dapat dikatakan 

bahwa kelmampulan re lsponde ln dalam me lnjawab soal 

nomor 10-17 belrkulalitas cu lkulp baik. Selbagian belsar 

re lspondeln mampul me lnjawab de lngan culku lp diselbabkan 

pada pelrte lmulan pe lrtama se lbe llu lm mellaku lkan praktikulm di 

dalam laboratoriu lm mahasiswa me lndapatkan pelnje llasan 

se lcara singkat dari dose ln te lntag pelntingnya K3 di 

laboratoriulm [15]. 

 Indikator pelngeltahu lan yang ke l elnam yaitu l 

me lngelnai pelnanganan jikan te lrjadi kelbakaran. Se lbagian 

be lsar re lspondeln melnjawab se lkitar 82% relsponde ln mampul 

me lnjawab delngan belnar. Hal te lrse lbu lt dapat dikatakan 

bahwa relspondeln me lmiliki kelmampulan dalam melnjawab 

soal nomor 18 belrkulalitas baik. Re lspondeln mampul 

me lnjawab delngan belnar dan be lnar itul dise lbabkan karelna 

mate lri te lntang pelnanganan telrjadinya kelbakaran di bulat 

dalam belntulk ponste lr dan di telmpe ll di dinding 

laboratoriulm dan sarana prasarana se lpelrti APAR di 

te lmpatkan pada telmpat pada te lmpat yang strate lgis, muldah 

dijangkau l delngan dilelngkapi SOP cara pe lnggulnaan alat 

te lrse lbu lt. Be lrdasarkan pada hasil obse lrvasi me llalu li 

pe lrtanyaan telrbulka te lrhadap re lspondeln didapatkan bahwa 

dalam melningkatkankan pelnge ltahulan relspondeln meldia 

poste lr me lrulpakan meldia yang paling banyak dise lbultkan 

adalah se lkitar 54,6%. Sellanju ltnya sellain me ldia mellalu li 

poste lr, dalam me lningkatkan pe lngeltahulan re lspondeln ju lga 

dapat mellalu li pelmasangan simbol ke lse llamatan ke lrja di 

laboratoriulm, lelafle lt, modull/bulku l pandulan K3 didalam 

laboratoriulm dan meldia online l. 

 Indikator pelngeltahu lan kel tu lju lah yaitul cara 

pe lnanggullangan hazard/bahaya. Se lbagian dari relspondeln 

hanya mampu l melnjawab soal delngan belnar yaitul se lkitar 

15 relspondeln (20%). Hal te lrse lbult dapat diartikan bahwa 

ke lmampulan relspondeln dalam me lnjawab soal pada 

pe lrtanyaan nomor 19 dan 20 be lrkulalitas cu lku lp baik. Ulntu lk 

soal nomor 19, hampir se llu lrulh relsponde ln mampul 

me lnjawab soal delngan belnar karelna relspondeln disiplin 

dalam me lnggulnakan Alat pe llindulng Diri (APD) se lsu lai 

de lngan SOP di laboratoriu lm. Re lspondeln yang tidak 

me lnggulnakan APD tidak dipelrkelnankan u lntulk me lngikulti 

praktikulm di laboratoriu lm. 

 Soal pada pelrtanyaan nomor 20, se lbagian kelcil 

re lspondeln (20%) yang melnjawab delngan belnar. Hal 
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te lrse lbu lt telrjadi dise lbabkan kare lna relspondeln tidak 

me lmpelrhatikan delngan baikm pada dose ln melngajarkan 

mate lri te lntang K3. 

 Sellanju ltnya belrdasarkan hasil prelse lntasi tingkat 

pe lngeltahulan pada relspondeln didaptkan bahwa range l 

te lrhadap pelngeltahu lan te lrelndah adalah 30 dan pada range l 

te lrtinggi adalah 87. Sellanju ltnya u lntulk me ldian 80. dan nilai 

rata-rata se lbe lsar 75. U lntu lk kate lgori pada tingkat 

pe lngeltahulan re lspondeln te lntanb Ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja (K3) dapat di lihat pada tabell 3. 

Tabe ll 3. Katelgori Tingkat Pe lnge ltahulan Mahasiswa 
te lntang K3 

No   Kate lgori pelngeltahulan Ju lmlah Relspondeln   %  

1 

2 

 

 

Baik 

Ku lrang 

Total 

 30                  75  

16                  25 

46                100 

Be lrdasarkan pada Tabell 3 telrlihat hampir se lte lngan 

dari julmlah relspondeln te lrmasu lk dalam katelgori 

pe lngeltahuln Ku lrang yaitul se lbanyak 16 relspondeln (25%). 

Re lsponde ln yang melmiliki pe lngeltahu lan baik se lbanyak 30 

re lspondeln (75%). Belrdasarkan tabell 3 di diatas, telrlihat 

ju lga bahwa selmakin banyak pelngalaman praktiku lm 

mahasiswa di laboratoriu lm maka akan se lmakin tinggi pulla 

tingkat pelngeltahulannya telrhadap kelse llamatan ke lrja di 

Laboratoriu lm.  

 Pelnge ltahulan te lntang K3 adalah kelmampulan 

u lntulk me lngeltahuli dan melndapat informasi-informasi 

be lrkaitan delngan Kelse llamatan dan Kelse lhatan Ke lrja yang 

dipelrole lh dari hasil pe lnglihatan dan pelnde lngaran. 

Ke lsadaran belrpelrilaku l K3 adalah kelsadaran dari dalam diri 

se lse lorang ulntu lk melne lrapkan prose ldulr K3. 

 Belrdasarkan Hasil pe lne llitian pada tabell 3 yang 

te llah dilakulkan pada mahasiswa se lme lstelr II Prodi farmasi 

se lbanyak 46 orang, pelnge ltahulan dibagi melnjadi 2 katelgori 

yaitu l baik dan kulrang baik. Didapatkan kate lgori 

pe lngeltahuln Ku lrang yaitul se lbanyak 16 relspondeln (25%). 

Re lsponde ln yang melmiliki pe lngeltahu lan baik se lbanyak 30 

re lspondeln (75%). Tingkat pe lngeltahu lan yang baik 

didapatkan dari hasil pe lmbellajaran yang di dapatkan olelh 

mahasiswa dalam mata kulliah Ke lse llamatan dan Kelse lhatan 

Ke lrja (K3) re lspondeln te llah me lnelrima dan me lngeltahu li 

be lrbagai bahan kimia yang be lrbahaya dan pelnggulnaan 

Alat pe llindulng Diri (APD) yang se lsu lai saat praktikulm. 

Pada mahasiswa de lngan pelnge ltahulan yang kulrang baik 

bisa saja mahasiswa pada saat pe lrkulliahan kulrang 

me lndelngarkan dan melnyimak saat dose ln se ldang 

me lnyampaikan dan melmbe lrikan pelnje llasan te lntang 

pe lmbellajaran yang dibelrikan selhingga mahasiswa 

te lse lrse lbu lt tidak tahul akan pelntingnya pelmbe llajaran yang 

didapatkan pada mata ku lliah K3 atau l me lmang mahasiswa 

kulrang melmahami apa yang te llah disampaikan olelh dose ln 

pada saat pelrkulliahan dilaksanakan. kondisi ini dapat 

me lmbahayakan dan melningkatkan relsiko kelce llakaan kelrja 

akibat pelrilaku l pelnanganan atau l pelnggulnaan bahan kimia 

yang kulrang baik. 

 Hasil pe lne llitian variabe ll pe lnge ltahulan ini se ljalan 

de lngan yang dikelmulkakan ole lh belbe lrapa pelnellitian 

se lbe llu lmnya. Pe lnellitian He lndrawan xme lnu lliskan bahwa 

tingkat pelngeltahu lan K3 te lnaga ke lrja pada PT "X" se lbagian 

be lsar be lrada pada kate lgori cu lkulp yaitul se lbanyak 52,5%. 

Be lrdasarkan pelne llitian bahwa pe lngeltahu lan te lnaga kelrja 

akan baik jika telnaga kelrja te llah melndapatkan kelgiatan 

pe llatihan. salah satu l strate lgi ulntulk me lncapai pelnge ltahulan 

yang baik telntang K3 adalah delngan adanya program 

pe llatihan dasar K3. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh yang melngatakan bahwa pelngeltahu lan K3 

mahasiswa te lknik sipil pada U lnive lrsitas Inte lrnasional 

Batam se lbagian be lsar te lrmasu lk dalam Kate lgori baik 

(>85%).10 Pelnge ltahulan K3 yang baik ini dise lbabkan 

pe lndidikan k3 masulk dalam ku lrikullu lm pelndidikan, adanya 

ke lgiatan pellatihan dan selrtifikasi. Be lrdasarkan belbe lrapa 

hasil pe lne llitian te lrse lbu lt walapu lpuln indikator pe lngeltahu lan 

K3 yang di u lkulr tidak sama pe lrsis pada se lmu la pe lne llitian 

namuln hasilnya se lbagian be lsar me lnulnju lkan bahwa tingkat 

pe lngeltahulan re lspondeln belrada pada katelgori baik jika 

dalam prosels pe lmbe llajarannya relsponde ln melndapatkan 

pe llatihan, selrtifikasi dan mate lri K3 dimasulkkan selbagai 

bagian dari ku lrikullu lm.  

Nu lrhasanah dkk Melnyimpullkan bahwa pelngeltahu lan 

K3 belrhulbu lngan delngan ke ljadian kelce llakaan kelrja.7 

he ldapultri dkk Melnulnju lkan bahwa te lrdapat hulbulngan yang 

e lrat antara tingkat pelngeltahulan K3 de lngan keljadian 

ke lce llakaan kelrja dimana se lmakin tinggi tingkat 

pe lngeltahulan K3 pada pelke lrja di su latu l te lmpat ke lrja maka 

akan se lmakin relndah keljadian kelce llakaan kelrjanya. 

 Hal ini dipe lrkulat ju lga ole lh pelne llitian yang 

dilakulkan olelh Dinatha dan Sariyani yang me lnyatakan 

bahwa salah satu l faktor yang me lnye lbabkan banyak 

mahasiswa me lmiliki pe lnge ltahu lan delngan katelgori kulrang 

adalah tidak adanya ku lrikullu lm pe lmbellajaran yang telrtu llis 

se lcara langsu lng melngelnai K3. 

IV. KESIMPULAN 

 Be lrdasarkan dari hasil pe lr indikator pada 

pe lnellitian ini, maka dapat diambil be lbe lrapa kelsimpullan, 

bahwa idelntifikasi te lntang pelngeltahu lan kelse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja di laboratoriu lm kimia, Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Tingkat pengetahuan responden dengan 

kategori baik 30 orang (75%) dan kurang sebanyak 16 (25%), 
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 Saran yang di belrikan pada pe lne llitian ini adalah 

agar se llalu l melmbe lrikan dan melningkatkan sosialisasi 

te lntang pelntingnya belrpe lrilaku l K3 di dalam laboratoriu lm 

kimia, eldu lkasi SOP Pe lnggulnaan APD, pelningkatan 

fasilitas dan pelngawasan dalam pe lnggulnaan alat selrta 

bahan kimia ulntu lk melnjamin kelse llamatan dan kelrja 

mahasiswa di laboratoriu lm[16]. 
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